Abstrak

Kekerasan seksual merupakan isu yang menyebabkan kekhawatiran dalam
masyarakat, setidaknya dalam dua dasawarsa terakhir, kasus kekerasan
seksual konsisten mendominasi kasus kekerasan terhadap perempuan (KtP)
di Indonesia. Setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Undang-Undang ini
diharapkan mampu menjadi payung hukum perlindungan terhadap korban
kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
perlindungan hukum perempuan terhadap kekerasan seksual di Indonesia
serta untuk mengetahui apa urgensi disahkannya Undang-Undang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual. Metode penelitan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode yuridis normatif, dengan spesifikasi penelitian
deskriptif analitis. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui studi kepustakaan dan diuraikan secara sistematis. Pada penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan hukum terkait perlindungan
perempuan korban kekerasan seksual terus berjalan ke arah yang lebih baik
seiring dengan dibentuknya lembaga-lembaga penegak hak asasi manusia,
serta perbaikan substansi hukum dalam peraturan perundang-undangan.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 memiliki nilai urgensi yang penting
sebab terdapat terobosan-terobosan hukum baru yang dapat
mengakomodasi perlindungan hukum perempuan yang selama ini belum
dapat dipenuhi peraturan perundang-undangan sebelumnya.
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Abstract

Sexual violance increasingly popping up and giving rise to restlessness
amongs society, especially amongs woman these days. In the last two
decades, sexual violance cases consistantly dominated the case number of
violance against woman in Indonesia. The authorization of Sexual Violance
Criminal Act Law No012/2022 brought a high expectation to become the legal
protection towards sexual violance’s victim near in the future. This research
aims to find out the development of legal protection for woman against sexual
violace in Indonesia, and also the urgency of authorizing Sexual Violance
Criminal Act Law. The research methods used in this research are normative
juridical methods, with descriptive analytical research specifications. The
study used secondary data which is obtained through literature and
systematically deciphered. This research concluded that the development of
legal protection is running in a better direction over time. The establishment of
Human Rights Comittes is a sign of improvement in legal structure, as well as
improvement of legal substance within the laws are gallant movement in the
development of law. the authorization of Sexual Violance Criminal Act Law



have a high value of urgency, because it able to accomodate legal protections
to the victims, which never been accomodated in any other laws before.
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